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Abstrak
 

Pendahuluan   <br />

<br />

Bagi negara-negara yang baru memasuki fase industri secara lokal, kebijaksanaan yang tidak mendorong

lancarnya arus pertumbuhan barang dan jasa, akan menguntungkan suatu negara, tetapi secara universal

cenderung merugikan negara-negara lainnya dalam mencapai kemakmuran negara-negara yang

bersangkutan.  <br />

<br />

Walaupun kemakmuran merupakan suatu tujuan yang universal dari diplomasi ekonomi, tetapi tidak ada

suatu kesepakatan umum dalam mencapainya, bagi negara-negara maju dan terbuka yang menganut

ekonomi pasar, maka perdagangan bebas, adalah sistem ekonomi yang tepat bagi negara-negara tersebut

dalam mencapai sasarannya.  <br />

<br />

Perdagangan bebas bagi negara-negara yang menganut prinsip kekuasan pasar, akan meningkatkan efisiensi

ekonomi dan akan membawa kemakmuran bagi kedua belah pihak. Negara-negara yang menganut

perdagangan bebas akan melakukan spesialisasi produksi, dalam mana biaya upah pekerja rendah, dan

meraup keuntungan-keuntungan penuh dari skala ekonomi. Untuk itu, negara-negara yang maju dan terbuka

dalam diplomasi ekonominya, cenderung melakukan pada market integration dan policy integration , bukan

pada market separtion. Policy integration, diartikan sebagai tindakan satu kelompok negara-negara dalam

menjalin interdependensi ekonomi. Pembentukan NAFTA (North Amerika Free Trade Agreement) antara

Amerika Serikat, Canada dan Mexico (1993), merupakan salah satu keberhasilan diplomasi ekonomi

Amerika dalam mendukung perkembangan perdagangan bebas di dunia internasional sejak terbentuknya

GATT: Hal ini sangat penting karena GATT sendiri secara tidak langsung mengalami berbagai kendala

sejak ministerial meeting tahun 1982, Amerika Serikat mulai memandang perlunya pendekatan-pendekatan

bilateral dan plurilateral dalam menciptakan pasar bebas (terbuka) dari pada pendekatan multilateral, seperti

yang tertuang dalam GATT.  <br />

<br />

Pembentukan NAFTA pada dasarnya bukan merupakan suatu hasil dilpomasi ekonomi langsung. Cikal

bakal NAFTA adalah FTA (Free Trade Agreement) antara Amerika Serikat dan Canada yang dirintis sejak

tahun 1986 sampai dengan tahun 1988. FTA yang merupakan jenis perundingan perdagangan bebas, karena

posisi kedua negara (Amerika Serikat dan Canada) dalam ekonomi adalah sama dan kemudian.  <br />

<br />

<br />
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